
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fishbone di GKII jemaat Ku’lang dilihat pada masalah 

peningkatan fellowship involvement ibadah doa terlihat jika BPJ 

melakukan langkah fishbone, meski belum maksimal. Melakukan fishbone 

dimana terlihat pada upaya BPJ yang melakukan pencarian akar 

masalah. Meskipun pengidentifikasian masalah melalui fishbone belum 

terjadi sepenuhnya, namun jemaat memahami arti bersekutu. Jemaat 

paham bahwa bersekutu dengan Tuhan bukan hanya dengan hadir 

dalam kegiatan ibadah misalnya ibadah doa, namun bersekutu dengan 

Tuhan juga dapat dilakukan di rumah secara pribadi. Melihat pada 

kuantitas, kehadiran dalam ibadah doa di gereja, menunjukkan tidak 

adanya peningkatan fellowship involvement ibadah doa. Melihat pada 

kualitas, persekutuan doa terjadi dalam kehidupan jemaat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, memperlihatkan jika analisis melalui 

fishbone dapat melihat akar masalah atau faktor-faktor yang mempengaruhi 

masalah peningkatan fellowship involvement ibadah doa di GKII jemaat 

Ku’lang, sehingga penulis memberikan saran kepada: 



1. Pembaca, supaya dapat menambah ilmu melalui skripsi ini 

tentang pemakaian fishbone pada suatu permasalahan. 

2. Peneliti selanjutnya, dapat memakai fishbone sebagai metode 

dalam penelitian yang juga bisa disesuaikan dengan metode lain. 


